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MOTTO

“Man Jadda Wa Jadda”
Siapa yang bersungguh-sungguh, akan berhasil.
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Setiap fase yang kamu jalani harus bisa mendatangkan pelajaran untuk naik ke

fase berikutnya.

(Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar)

Untuk mejadi yang terbaik, kamu harus bisa mengatasi yang terburuk.

(Wilson Kanadi)

Siapapum bisa jadi apapun asal jangan jadi Tuhan.

(Penulis)
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ABSTRAK

Yuliyana. 2022. Efektivitas Program Remedial Teaching Dalam Mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di
SMP Islam Al-Bayan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Pembimbing : Abdul Mukhlis, M.Pd
Kata Kunci : Efektivitas remedial teaching, KKM.

SMP Islam Al-Bayan Wiradesa adalah lembaga pendidikan menengah yang
berakreditasi C. Peserta didik di SMP Islam Al-Bayan dalam proses
pembelajarannya masih banyak yang kesulitan dan belum mencapai standar
ketuntasan minimal belajar sehingga dilakukanlah kegiatan remedial teaching
dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar agar siswa yang masih kesulitan
dalam proses pembelajaran mendapatkan nilai yang lebih baik. Beberapa siswa di
SMP Islam Al-Bayan yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini terbukti
memperoleh nilai rata-rata 60 pada mata pelajaran PAI. Sedangkan untuk mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mereka harus mencapai nilai 71 untuk mata
pelajaran PAI kelas V11, dan 72 untuk mata pelajaran PAI kelas VIII.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana efektivitas
program Remedial Teaching dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa (2)
Bagaimana hasil dari program Remedial Teaching dalam mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa, dalam
sub variabel tujuan, sub variabel metode, sub variabel materi dan metode, sub
variabel waktu dan tempat, dan sub variabel evaluasi. Dan Tujuan dari rumusan
masalah di atas adalah : (1) Untuk mendeskripsikan efektivitas program remedial
teaching dalam mencapai Kroteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Islam Al-
Bayan Wiradesa (2) Untuk mendeskripsikan hasil dari program remedial teaching
dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam
Al-Bayan Wiradesa dalam sub variabel tujuan, sub variabel metode, sub variabel
materi dan metode, sub variabel waktu dan tempat, sub variabel evaluasi, dan sub
variabel keseluruhan.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Maret sampai dengan 10 April
2022. Tempat penelitian di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. Desain penelitian
menggunakan penelitian ex-post facto, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Uji coba instrument dilakukan di SMP
Islam Al-Bayan Wiradesa dengan responden berjumlah 35 peserta didik. Hasil uji
coba instrument dihitung dengan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson
dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII dan kelas VIII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa yang mengikuti
pembelajaran PAI dengan total peserta didik kelas VII adalah 35 siswa, kelas VIII
adalah 37 siswa. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 35 siswa yang mengikuti
program remedial, dari kelas VII 17 dan kelas VII1 18 siswa. Teknik pengambilan
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sampel adalah teknik purposive sampling (teknik penentuan sampling dengan
pertimbangan tertentu). Metode pengumpulan data dilakukan dengan angket, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penyelenggaran remedial
teaching di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa bertujuan untuk memenuhi hak siswa,
yaitu memperbaiki nilai siswa sampai mencapai KKM dalam mata pelajaran PAI.
Untuk KKM PAI kelas VIl adalah > 71, dan KKM kelas VIII adalah > 72. Metode
yang digunakan dalam remedial teaching adalah metode tes ulang dengan bobot
soal 50% mudah, 25% soal sedang, dan 25% soal sulit. Juga dengan metode
pemberian tugas, dan pengajaran tutor sebaya. Materi yang disampaikan dalam
remedial teaching adalah materi PAI yang belum dikuasai oleh siswa. Media yang
digunakan adalah buku paket, bahan ajar, dan powerpoint. Waktu yang digunakan
adalah setiap selesai pelaksanaan UTS (Ulangan Tengah Semester) dan UAS
(Ulangan Akhir Semester). Tempat yang digunakan adalah ruang kelas,
perpustakaan, dan pendopo sekolah. Evaluasi atau penilaian didapat dari hasil
Ulangan pertama dijumlahkan dengan hasil Ulangan setelah remedial teaching
dilaksanakan, ditambah nilai tugas-tugas harian yang kemudian diambil nilai rata-
ratanya. (2) efektivitas remedial teaching sub variabel tujuan pada kategori baik
(34,29%), sub variabel metode pada kategori baik (40%), sub variabel materi dan
metode pada kategori sangat baik (40%), sub variabel waktu dan tempat pada
kategori tidak baik (40%), sub variabel evaluasi pada kategori sangat baik
(42,86%), dan hasil secara keseluruhan pelaksanaan remedial teaching pada
kategori baik (65,71%) dan sub variabel yang mempunyai nilai presentase tertinggi
menurut siswa adalah sub variabel metode.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk melakukan proses belajar.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.! Menurut John Dewey, pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah
alam dan sesama manusia?. Dengan demikian, pendidikan adalah salah satu
sarana untuk mengembangkan kemampuan dasar manusia yang telah
dianugerahkakn oleh Allah.

Pendidikan sebagai upaya membangun sumber daya manusia yang bernutu
tidak cukup dengan hanya memperhatikan aspek intelektualitsnya (1Q) saja,
tetapi harus seimbang dengan pembangunan kualitas aspek emosi (EQ) dan
aspek spiritual (SQ). Aspek moral, akhlak mulai dan kehidupan beragama juga
harus menjadi perhatian dalam penyelenggaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

di sekolah dalam rangka membentuk pola pikir, pola sikap, dan pola tindak

! Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional

69.

2 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal.



peserta didik yang mengarah pada hal-hal yang terpuji. Ini sejalan dengan
amanat Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945 pasal 31 ayat 3 yang berbunya
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pndidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlag mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”.
Pasal 3 Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan yang selalu dituntut untuk berkembang dan mampu mengikuti
zaman bukanlah sebuah hal baru atau menjadi tugas baru, karena memang sudah
seharusnya kalau pendidikan harus bisa berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Mewujudkan pendidikan yang bisa mengikuti
perkembangan zaman tentunya tidak hanya memperbaiki kurikulum atau
inovasi-inovasi baru dalam manajemen pembelajaran tapi juga bagaimana
sebuah lembaga pendidikan atau sekolah bisa menciptakan inovasi-inovasi baru
dan menjalankannya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, khususnya Pasal 63 ayat 1 menyatakan bahwa

penilaian hasil belajar oleh pendidik sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 63



ayat 1 butir (a) dilakukan secara berkeseimbangan untuk memantau proses,
kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.

Salah satu komponen PAI yang perlu dievaluasi adalah hasil belajar
peserta didik. Melalui evaluasi hasil belajar dapat diketahui seberapa jauh
peserta didik telah menguasai bahan atau materi yang dipelajari dan
ketuntasannya terhadap pencapaian nilai yang dilandaskan pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Sehingga dapat berfungsi sebagai umpan balik bagi
perbaikan belajar mengajar di kelas. Maka dari proses evaluasi itu, dapat
diketahui pencapaian KKM dari masing-masing peserta didik untuk segera
ditindak lanjuti. Jika terdapat peserta didik yang belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan, maka harus dilakukan perbaikan dan remedial.

Dalam buku petunjuk sistem nilai yang dikeluarkan oleh pemerintah,
sekarang batas ketuntasan maksimum adalah 100 untuk ranah kognitif dan
prikomotor, sedangkan untuk ranah afektif dapat menggunakan huruf A sampai
C. pada praktiknya, batas lulus yang digunakan adalah 75, tetapi hal itu bukan
harga mati. SKBM/KKM dapat disesuaikan dengan kondisi mata pelajaran
maupun factor-faktor yang menunjang terhadap ketuntasan KKM, seperti
disebutkan di atas. Sementara itu, bagi peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan harus mengikuti remidi.

3 Dewi Syafriani, Remedial dan Motivasi Belajar Para Siswa (http:www.Pikiran Rakyat
Cyber Media.com diakses 23 desember 2021)



Kalau kita melihat kebelakang, istilah remedial sebetulnya bukanlah
sesuatu yang berarti dalam dunia pendidikan. Sudah lama istilah tersebut
dikenal, baik untuk tes maupun pembelajaran. Akan tetapi sejak digulirkannya
kurikulum 2004, istilah remedy terasa lebih hangat dan merasuki semua guru
dan siswa. Sebagaimana diketahui, dalam kurikulum 2004, sistem penilaian hasil
kegiatan pembelajaran menggunakan acuan kriteria. Acuan tersebut berasumsi,
bahwa setiap siswa dapat belajar apa saja, hanya waktu pencapaiannya yang
berbeda. Konsekuensi dari acuan itu adalah diadakannya program remedy bagi
siswa yang belum mencapai batas ketuntasan, serta diberikannya program
pengayaan bagi mereka yang telah mencapai SKBM/KKM. Sampai saat ini,
karena berbagai kendala, para guru belum banyak memikirkan sistem
pelaksanaan pengayaan. Perhatian lebih banyak tercurah untuk melaksanakan
remedi bagi siswa yang belum mencapai batas ketuntasan.

Fenomena tersebut di atas memunculkan sistem baru dalam pendidikan
untuk menghasilkan lulusan (output) yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
daerah tersebut dan dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. Tapi kenyataan
yang ada tidak semua lembaga pendidikan menghasilkan lulusan (output) yang
sesuai dengan standart nilai yang telah ditentukan, karena dalam proses
pembelajaran sering dijumpai berbagai permasalahan yang menjadi kendala
dalam proses belajar mengajar (PBM) yang disebabkan adanya keanekaragaman
kemampuan dan karakteristik gaya belajar, sehingga tingkat penguasaan belajar

berbeda antara siswa satu dengan siswa lainnya.



Hal ini sesuai dengan pendapat Ischak S.W dan Warji: bahwa dalam proses
belajar mengajar, guru dihadapkan pada kenyataan bahwa terdapat
keanekaragaman individu siswa. Dengan keanekaragaman tersebut maka
keanekaragaman hasil berkeanekaragaman juga®.

Menurut Cece Wijaya, salah satu factor kesulitan belajar siswa adalah
disebutkan lemahnya kemampuan siswa dalam menguasai pengetahuan dan
keterampilan dasar tertentu, pada sebagaian materi pelajaran yang harus dikuasai
sebelumnya’.

Fenomena adanya tingkat penguasaan siswa yang berbeda-beda, maka
akan berbeda pula dalam ketuntasan belajar mereka, sehingga baik siswa yang
cepat belajarnya maupun yang laman belajarnya akan mengalami kesulitan
belajar. Siswa yang lamban belajar adalah siswa yang tidak dapat menyelesaikan
kegiatan belajar dalam batas waktu yang ditentukan, dan biasanya siswa
golongan ini membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan waktu
belajar., yang imbasnya adalah mereka tidak kdapat mencapai standar nilai yang
harus ditempuh dalam suatu mata pelajaran atau Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sehingga tidak menutup kemungkinan solusinya adalah dengan
diberikan remedi (pengulangan, perbaikan) pada mereka.

Pengajaran Remedial (Remedial Teaching) dalam pelaksanaanya akan
mengalami konsep sesuai dengan taraf kesulitan yang dihadapi siswa dalam

memahami dan mengamalkan materi pelajaran. Kenyataan yang ada

* Ischak S.W, dan Warji, Program Remedi Dalam Proses Belajar Mengajar. (Jogjakarta:
Liberty, 1987) him, 34

3 Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pembangunan Mutu SDM, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995) him, 4



menunjukkan, bahwa masih ada siswa yang belum dapat mencapai prestasi
belajar yang diharapkan yaitu prestasi untuk memcapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Hal ini ditunjukkakn dengan masih banyaknya siswa yang
mendapat niali prestasi belajar yang masih dianggap kurang. Fenomena tersebut
tidak hanya dialami oleh sekolah-sekolah yang tergolong tingkat biasa, bahkan
di sekolah yang sudah diakui prestasinya baik sekolah swasta maupun negeri.

Remedial Teaching ini bersifat khusus, karena disesuaikan dengan
karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Dalam proses bantuan akan
lebih ditekankan pada usaha perbaikan melalui cara mengajar, menyesuaikan
materi pelajaran dan cara-cara lainnya. Para pendidik (guru) mempunyai peran
khusus dalam membantu siswanya yang mengalami kesulitan belajar, dan
dibutuhkan keuletan dan kesabaran dari guru yang bersangkutan agar pelajaran
yang disampaikan dapat dimengerti dan diamalkan. Dengan Remedial Teaching
diharapkan dapat membantu siswa agar lebih meningkatkan hasil belajarnya dan
meraih cita-citanya, karena kesuksesan belajar peserta didik adalah juga
kesuksesan guru®.

SMP Islam Al-Bayan, Wiradesa adalah lembaga pendidikan menengah
yang berakreditasi C. Peserta didik di SMP Islam Al-Bayan dalam proses
pembelajarannya banyak siswa yang masih kesulitan dan belum mencapai
standar ketuntasan belajar minimal sehingga dilakukanlah kegiatan remedial
teaching dengan tujuan agar siswa yang masih kesulitan dalam proses

pembelejaran mendapatkan nilai yang lebih baik.

¢ Ischak S.W, dan Warji, Program Remedi Dalam... him. 45



Beberapa siswa di SMP Islam Al-Bayan yang menjadi obyek penelitian
dalam skripsi ini terbukti memperoleh nilai rata-rata 60 pada mata pelajaran PAL.
Sedangkan untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mereka harus
mencapai niali 71 untuk mata pelajaran PAI kelas VII, dan 72 untuk mata
pelajaran PAI kelas VIII.

Selain itu Remedial Teaching yang dilaksanakan di SMP Islam Al-Bayan
merupakan program yang dikhususkan untuk siswa yang “bermasalah”.
Bermasalah di sini berarti pelaksanaan remedial teaching dimaksudkan untuk
meningkatkan prestasi belajar dalam hal pemahaman terhadap materi
pembelajaran baik umum maupun agama. Program remedial teaching ini
dilaksanakan dua kali yaitu, setelah pelaksanaan Ulangan Tengah Semester
(UTS) dan setelah Ulangan Akhir Semester (UAS) dengan mengambil data dari
wali kelas atau guru bidang studi yang mengajar’.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang program remedial teaching yang telah dilaksanakan oleh SMP
Islam Al-Bayan, Wiradesa, yaitu program remedy tuntas standar nilai untuk
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh program tersebut dalam membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menuntaskan suatu pelajaran dan dalam mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan menjadikannya sebagai bahan

penelitian dalam skripsi dengan judul “Efektivitas Program Remedial

7 Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana...hlm. 45



Teaching Dalam Mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Pada
Peserta Didik Di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas program Remedial Teaching dalam mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana hasil dari program Remedial Teaching dalam mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa
dalam sub variabel tujuan, sub variabel metode, sub variabel materi dan
metode, sub variabel waktu dan tempat, sub variabel evaluasi dan sub variabel
keseluruhan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan efektivitas program Remedial Teaching dalam
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam
Al-Bayan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan hasil dari program Remedial Teaching dalam
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam
Al-Bayan Wiradesa dalam sub variabel tujuan, sub variabel metode, sub
variabel materi dan metode, sub variabel waktu dan tempat, sub variabel
evaluasi dan sub variabel keseluruhan.

D. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami masalah yang dibahas dalam

penelitian yang dilakukan, maka digunakan susunan yang sederhana, yakni



terdiri dari bab dan tiap-tiap bab dibagi atas sub-sub bab. Dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, adapun isinya meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

Latar belakang masalah yang penulis jabarkan di skripsi ini adalah Remedial
Teaching yang dilaksanakan di SMP Islam Al-Bayan merupakan program yang
dikhususkan untuk siswa yang “bermasalah”. Bermasalah di sini berarti
pelaksanaan remedial teaching dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi
belajar dalam hal pemahaman terhadap materi pembelajaran baik umum maupun
agama. Program remedial teaching ini dilaksanakan dua kali yaitu, setelah
pelaksanaan Ulangan Tengah Semester (UTS) dan setelah Ulangan Akhir
Semester (UAS) dengan mengambil data dari wali kelas atau guru bidang studi
yang mengajar.

Dari latar belakang masalah di atas penulis kemudian menuliskan beberapa
rumusan masalah antara lain : (1) Bagaimana efektivitas program remedial
teaching dalam mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) peserta didik di
SMP Islam Al-Bayyan Wiradesa? (2) Bagaimana hasil dari program Remedial
Teaching dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di
SMP Islam Al-Bayan Wiradesa dalam sub variabel tujuan, sub variabel metode,
sub variabel materi dan metode, sub variabel waktu dan tempat, sub variabel
evaluasi dan sub variabel keseluruhan?. Tujuan penelitian rumusan masalah di
atas adalah (1) Untuk mendeskripsikan efektivitas program remedial teaching

dalam mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) peserta didik di SMP Islam
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Al-Bayyan Wiradesa. (2) Untuk mendeskripsikan hasil dari program Remedial
Teaching dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik di
SMP Islam Al-Bayan Wiradesa dalam sub variabel tujuan, sub variabel metode,
sub variabel materi dan metode, sub variabel waktu dan tempat, sub variabel
evaluasi dan sub variabel keseluruhan.

Bab Il Landasan Teori yang didalamnya meliputi deskripsi teori pada
bagian pertama. Deskripsi teori pada skripsi ini meliputi : (a) Pengertian dan
konsep efektivitas. Efektivitas menurut KBBI adalah sesuatu yang memiliki
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan. Jadi, efektivitas dapat dijabarkan
sebagai keadaan yang menunjukkan sejauh mana suatu kegiatan yang
direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana dengan baik dan tercapai dengan
melihat adanya peningkatan tertentu atas pencapaian tadi. Sedangkan konsep
efektivitas yang dimaksud penulis adalah ada tidaknya efek atau peningkatan
yang ditimbulkan dari program remedial dalam mencapai Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pada mata pelajaran PAI di SMP Al-Bayyan Wiradesa. (b)
Remedial Teaching. Suharsimi mendefinisikan program remedial adalah suatu
kegiatan yang diberikan kepada siswa yang belum menguasai bahan pelajaran
yang telah diberikan kepada guru dengan maksud mempertinggi penguasaan
bahan ajar sehingga siswa diharapkan mampu mencapai tujuan belajar yang
telah ditentukan untuk mencapai ketuntasan belajar yang nantinya berdampak
baik bagi prestasi belajar siswa. (c) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah
satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah menggunakan

acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan
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kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik
mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM
menunjukkan presentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan
dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 merupakan kriteria
ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan minimal 75.
Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan minimal dibawah
target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap.

Bagian kedua tentang kajian pustaka meliputi analisis teoretis dan penelitian
yang relevan. Dalam penelitian yang relevan, penulis memanfaatkan beberapa
skripsi dan jurnal terdahulu dalam membantu penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini. Diantaranya, skripsi karya Fifin Candra Afifa, mahasiswi jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah dari UIN Yogyakarta tahun 2011/2012. Skripsi karya Atikah
Syamsi, mahasiswi jurusan PAI FTIK dari UIN Yogyakarta tahun 2007. Skripsi
karya Anna Arifatul Mahmudah, mahasiswi jurusan PAIl FTIK dari UIN
Yogyakarta tahun 2014. Jurnal artikel karya Jamildayanti, mahasiswi jurusan
PAI FTIK UIN Bone. Bagian ketiga tentang kerangka berpikir.

Bab 11l Metode Penelitian, menguraikan tentang jenis dan pendekatan
(termasuk ke dalam penelitian eksperimental yakni, peneliti terjun langsung
dalam penelitian), tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi,
sampel, dan teknik pengambilan sampel (menggunakan teknik random
sampling, yaitu jenis pengampilan sampel dimana setiap orang di seluruh
populasi target memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih), teknik

pengumpulan data dan instrument, teknik analisis data.
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Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi data,
analisis data, dan pembahasan mengenai hasil dari rumusan masalah yang telah
dikemukakan.

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Efektivitas Program Remedial Teaching dalam Mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di
SMP Islam Al-Bayan Wiradesa Kabupaten Pekalongan
a. Tujuan

Tujuan pelaksanaan program remedial PAI di SMP Islam Al Bayan
Wiradesa adalah memenuhi hak siswa, yaitu memperbaiki nilai siswa
sampai mencapai KKM PALl, yaitu lebih dari 71 untuk kelas V11 dan lebih
dari 72 untuk kelas VIII.
b. Metode

Metode yang digunakan dalam pembelajaran remedial adalah metode
pemberian tes ulang dengan bobot soal tidak jauh berbeda dari bobot soal
tes sebelumnya baik UTS maupun UAS dengan presentase bobot soal
mudah 50%, soal sedang 25% dan soal sulit 25%. Metode tes ulang ini
dilaksanakan jika peserta didik yang mengikuti remedial lebih dari
setengah populasi kelas. Jika hanya beberapa peserta didik saja yang
nilainya dibawah KKM dan tidak mencapai setengah populasi kelas maka

remedial teaching yang digunakan adalah dengan metode pemberian

98
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tugas dan tutor sebaya. Metode pemberian tugas berupa mencari artikel
terkait materi yang belum dipahami juga tutor sebaya untuk
memperdalam materi diberikan oleh guru sebagai salah satu solusi jika
metode pemberian tes ulang belum bisa dilaksanakan.

Materi

Materi yang digunakan dalam pembelajaran remedial adalah materi PAI
yang belum dikuasai oleh siswa.

Media

Media yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran remedial adalah

buku paket dan power point.

. Waktu

Dilakukan setelah selesai pelaksanaan Ulangan Tengah Semester (UTS)
maupun Ulangan Akhir Semester (UAS).

Tempat

Tempat yang digunakan dalam proses pembelajaran remedial adalah
ruang kelas, perpustakaan, dan pendopo sekolah.

Evaluasi

Evaluasi akhir diambil dari hasill nilai UTS maupun UAS kemudian
dijumlahkan dengan nilai hasil setelah pelaksanaan remedial teaching
juga di jumlahkan dengan nilai pemberian tugas harian, yang kemudian

diambil nilai rata-ratanya dan hasilnya merupakan nilai akhir siswa
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2. Hasil  Penelitian Efektivitas Program Remedial Teaching Dalam

Mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada Mata Pelajaran
PAI di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif bahwa persepsi siswa
terhadap penerapan program remedial berada dalam kategori baik, yaitu
65,71% dengan melibatkan 35 siswa. Hal tersebut didukung dengan hasil
pengukuran persepsi siswa yang dilihat dari masing-masing sub variabel yang
menunjukkan kategori sangat baik atau baik. Dari hasil pengamatan nampak
bahwa sub variabel yang memiliki prosentase terbanyak menurut siswa
adalah sub variabel metode.

Menurut siswa penggunaan metode yang dilakukan guru untuk
memperbaiki nilai siswa sudah baik, yaitu metode tes dengan bobot soal
mudah 50%, bobot soal sedang 25%, dan bobot soal sulit 25%. Selain itu,
juga metode yang baik menurut siswa adalah metode tanya jawab atau metode
pemberian tugas. Kebaikan metode ini adalah memungkinkan terbinanya
hubungan baik antara guru dan siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa,
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, dan sebagainya. Namun metode
tersebut belum dilakukan secara maksimal pembelajaran berlangsung.
Alasannya sebagian siswa cenderung merasa sungkan untuk bertanya
langsung kepada guru. Guna mengatasi hal tersebut dapat dilakukan metode
lain seperti tutor dengan teman sebaya, yaitu siswa sebaya yang ditugaskan
untuk membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar karena

hubungan antara teman umumnya lebih dekat, bila dibandingkan dengan
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hubungan antara guru dengan siswa.

Meskipun menurut siswa pelaksanaan remedial ada yang berada
dikategori tidak baik namun dari hasil sub variabel tujuan maupun evaluasi
menyatakan bahwa penerapan program remedial secara keseluruhan dapat
dikatakan efektif. Harapannya dengan penerapan remedial ini dapat
memberikan beberapa fungsi bagi siswa, meliputi fungsi korektif, yaitu siswa
dapat memperbaiki cara-cara belajarnya menjadi lebih baik, fungsi
pemahaman dan penyesuaian, VYyaitu siswa dapat memahami dan
menyesuaikan dengan strategi pembelajaran yang dilakukan guru melalui
metode atau media yang digunakan, fungsi pengayaan dan akselerasi, yaitu
siswa dapat menguasai menguasai materi lebih banyak dan mendalam
sehingga dapat mempercepat proses belajarnya dalam menguasai materi
yang disajikan dan yang terakhir. Sedangkan fungsi terapeutik
memungkinkan terjadinya perbaikan segi-segi kepribadian yang menunjang

keberhasilan belajar.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut:
1. Kegiatan remedial di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa sudah efektif, yang
perlu diperhatian adalah penentuan waktu dan tempat pelakasanaannya agar

proses kegiatan remedial dapat berjalan lebih baik.
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2. Meskipun secara metode sudah baik, tetapi penggunaan metode dan media
yang bervariasi dapat terus ditingkatkan untuk meningkatkan hasil belajar

yang lebih baik agar jumlah siswa yang mengikuti remedial dapat dikurangi.



DAFTAR PUSTAKA
Ahmad, Abu & Uhbiyati, Nur. 2003. IImu Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Ahmadi, Abu dan Salimi, Noor. 2004. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
Untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi & Safrudin Cepi. 2004. Evaluasi Program Pendidikan;
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. 1988. Penilaian Program Pendidikan. Jakarta: Bina Aksara.

Arikunto, Suharsimi. 1996. Pengelolaan Kelas dan Siswa; Sebuah Pendekatan
Evaluatif. Jakarta: Raja Grafindo Permai.

Arikunto, Suharsimi. 2003. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis.
Jakarta: Rineka Cipta.

Candra, Fifin. 2012. Implementasi Program Remedial Teaching dan Program
Pengayaan sebagai Upaya Pencapaian Ketuntasan Belajar Bahasa Arab
Siswa Kelas XI MAN LAB UIN Yogyakarta Tahun 2011/2012. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Depdiknas. 2003. Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMU 2004. Jakarta:
Depdiknas.

Hamalik, Oemar. 1990. Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar. Bandung:
Tarsito.

Harjanto. 2003. Perencanaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Il1.
Hastuti, Sri. 1992. Pengajaran Remedial. Yogyakarta: Mitra Gama Widya.

https://akhmadsudrajat.co.id/2008/08/15/pengertian-fungsi-dan-mekanisme-
penetapan-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm/ diakses tanggal 29 Januari
2022 pukul 10.00 WIB.

https://disdikpora.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-kriteria-
ketuntasan-minimal-43 diakses tanggal 23 Desember 2021 pukul 15.00
WIB.

https://sites.google.com/site/pkbmn24/daftar-guru/kkm diakses tanggal 29 Januari
2022 pukul 10.00 WIB.



https://akhmadsudrajat.co.id/2008/08/15/pengertian-fungsi-dan-mekanisme-penetapan-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm/
https://akhmadsudrajat.co.id/2008/08/15/pengertian-fungsi-dan-mekanisme-penetapan-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm/
https://disdikpora.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-kriteria-ketuntasan-minimal-43
https://disdikpora.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-kriteria-ketuntasan-minimal-43
https://sites.google.com/site/pkbmn24/daftar-guru/kkm

https://www.amongguru.com/pengertian-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm-fungsi-
dan-perumusannya/ diakses tanggal 29 Januari 2022 pukul 10.00 WIB.

https://www.jejakpendidikan.com/2016/12/pengertian-remedial-teaching diakses
tanggal 29 Januari 2022 pukul 11.00 WIB.

Indra Setiawan, Taufig, Tantowi Amsia, Yustina Sri Ekwandari. 2019. “Efektivitas
Penerapan Remedial Teaching DAlam Mencapai Ketuntasan Hasil Belajar
Sejarah”. Jurnal Pendidikan, Vol. 39, No. 4, 269.

Ischak & Warji. 1987. Program Remedial dalam Proses Belajar Mengajar.
Yogyakarta: Liberty.

Jamildayanti. 2019. “Efektivitas Pembelajaran Remedial dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XII SMA 4 Bone”.
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 02, No. 1, 209.

Margono, S. 2004. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Muhaimin.et.al. 2004. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Shodig, Nur. 2011. Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Remedial Pelajaran IPA Materi Pokok Perkembangbiakan Vegetatif Kelas
VI MIM Mendut. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Syamsi, Atikah. 2007. Implementasi Program Remedial Teaching Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Wijaya, Rochman Nata. 1981. Pengajaran Remedial. Jakarta: Depdikbud.


https://www.amongguru.com/pengertian-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm-fungsi-dan-perumusannya/
https://www.amongguru.com/pengertian-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm-fungsi-dan-perumusannya/
https://www.jejakpendidikan.com/2016/12/pengertian-remedial-teaching

	0.COVER.pdf (p.1)
	1. COVER.pdf (p.2)
	2. PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5. PERSEMBAHAN.pdf (p.6-7)
	6. MOTTO.pdf (p.8)
	7. ABSTRAK.pdf (p.9-11)
	8. KATA PENGANTAR.pdf (p.12-13)
	9. DAFTAR ISI.pdf (p.14)
	10. DAFTAR TABEL.pdf (p.15)
	11. DAFTAR GAMBAR.pdf (p.16)
	12. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.17)
	13. BAB I.pdf (p.18-29)
	17. BAB V.pdf (p.30-34)
	18. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.35-36)

